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Isu mengenai  ramah  lingkungan yang  telah banyak didengungkan oleh banyak pihak,  seakan‐
akan  selalu  mengingatkan  kepada  kita,  utamanya  para  pelaku  konstruksi  untuk  selalu 




material baja ringan.  Isu penebangan  liar (illegal  logging) akibat pembabatan kayu hutan yang 






mahasiswa,  dosen,  praktisi  dan  pengguna  jasa  konstruksi,  sehingga  mampu  memberikan 
kontribusi  bagi  pembangunan  yang  berkonsep  ramah  lingkungan.  Baik  melalui  proses 
konstruksi maupun  pemilihan material  konstruksi.  Bagaimana menghadirkan  bangunan  yang 




jawab  kita  semua  untuk  mampu  memberikan  kontribusi  yang  tepat  dan  bermanfaat  pada 
kepedulian kita  terhadap  lingkungan. Teknologi dan manajemen yang diterapkan Teknik  Sipil 
hingga  saat  ini mempunyai  peran  yang  sangat  besar  untuk  tujuan  tersebut.  Sehingga  segala 
bentuk  langkah yang berbasis pada teknologi Teknik Sipil tetap tidak terlepas dan selalu harus 
memperhatikan  aspek  lingkungan.  Proses  dan  hasil  diskusi  pada  seminar  ini  semoga 
bermanfaat  bagi  segala  usaha  pengembangan  dan  penerapan  teknologi  utamanya  teknologi 
konstruksi yang ramah lingkungan 
 
Kepada  semua  pihak  yang  telah  membantu  terselenggarakannya  seminar  ini  kami 
mengucapkan  terima  kasih  yang  sebesar‐besarnya.  Kepada  para  peserta  seminar  kami 
mengucapkan  selamat berseminar. Kepada panitia penyelenggara  kami mengucapkan  terima 
kasih  atas  jerih  payahnya  dalam  rangka  penyelenggaraan  seminar.  Sekali  lagi  selamat 





















Yth. Bapak Dekan FTSP – ITS beserta para Pembantu Dekan 
Yth. Ibu Direktur Pascasarjana ITS beserta para Asisten Direktur 
Yth. Bapak Ketua Jurusan Teknik Sipil ITS beserta Sekretaris Jurusan 
Yth. Bapak Ketua Program Studi Pascasarjana Teknik Sipil ITS beserta Sekretaris Program 
Yth. Para pemakalah utama (keynote speaker) 
Para pemakalah dan peserta seminar yang kami hormati. 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas kesehatan jasmani dan rohani 
yang diberikan, sehingga pada pagi hari ini kita semua dapat berkumpul disini, di ruang sidang, 
jurusan Teknik Sipil – ITS, dalam rangkaian kegiatan Seminar Nasional Teknik Sipil V tahun 2009.  
 
Hadirin yang terhormat, 
Perkenankalah kami atas nama panitia seminar menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya atas kehadiran dan partisipasi bapak-bapak dan ibu-ibu untuk 
mengikuti acara seminar ini. Seminar Nasional Teknik Sipil V, tahun 2009, merupakan kegiatan 
akademik rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya oleh Program Studi Pascasarjana Teknik Sipil 
– ITS secara berkesinambungan.  
 
Seminar tahunan ini bertujuan untuk memberikan wadah kepada para dosen, peneliti, mahasiswa, 
praktisi, dan masyarakat sebagai forum pertukaran informasi dan komunikasi dalam menyampaikan 
hasil riset dan idenya khususnya pada Teknologi dalam dunia teknik sipil yang ramah terhadap 
lingkungan.  
 
Selain itu kesempatan ini dapat dimanfaatkan juga untuk menjalin hubungan kerjasama dan 
kolaborasi yang baik antar pemakalah maupun peserta, yang pada gilirannya dapat memberikan 
kontribusi pemikiran terhadap pembangunan nasional pada umumnya.  
 
Bagaimana mengembangkan teknologi yang tidak memperhatikan efeknya terhadap lingkungan 
juga terlihat jelas dalam visi dan misi baik dari ITS maupun dari pasca sarjana Sipil, sehingga 
sangat tepatlah kalau seminar nasional kali ini mengangkat tema: Teknologi Ramah Lingkungan 
dalam bidang teknik sipil. 
 
Untuk memberikan wawasan tentang tema tersebut, tiga pembicara utama akan mempresentasikan 
makalahnya dengan tuntas. Ketiganya adalah: 
 
1. Ir. Agoes Widjanarko, MIP 
Sekjen Departemen Pekerjaan Umum 
2. Ir. Musyanif 
Direktur Utama PT Pembangunan Perumahan (Persero) 
 
3. Prof. Ir. Joni Hermana, MscES, PhD 




Hadirin yang berbahagia,  
Pada kesempatan yang baik ini, kami menyampaikan bahwa sekitar 89 makalah akan 
dipresentasikan pada seminar ini. Mengingat banyaknya pemakalah dan singkatnya waktu seminar, 
panitia akan membaginya menjadi 7 kelompok besar. Ketujuh kelompok ini akan 
mempresentasikan makalahnya secara paralel di ruangan yang berbeda. 
 
Ijinkanlah kami panitia Seminar Nasional Teknik Sipil V, tahun 2009, menyampaikan penghargaan 
dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para berbagai pihak yang telah memberikan 
dukungan dan bantuan dalam menyukseskan acara ini. Apresiasi ini kami haturkan kepada: 
• Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan ITS, 
• Program Pascasarjana ITS, 
• Jurusan Teknik Sipil – FTSP - ITS 
• Program Studi Pascasarjana Teknik Sipil – FTSP – ITS, 
• Jurusan Teknik Sipil – FTSP – ITS 
• PT BlueScope Steel Indonesia 
• PT Adhi Karya 
• PT. Geosistem Unggul, 
• PT. Kadiri Sarana Bakti 
• PT Jasa Marga (Persero) 
• Radio Suara Surabaya FM, sebagai official radio untuk publikasi seminar, 
• Seluruh laboratorium di jurusan Teknik Sipil 
• Penulis dan Penyaji makalah, 
• Peserta seminar, 
• Pemakalah utama 
• The last but not the lease, seluruh panitia dan rekan-rekan yang telah meluangkan tenaga 
dan pikirannya pada seminar ini. 
 
 
Semoga atas dukungan kita semua, seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses.  
 
Seperti kata pepatah, tiada gading yang tak retak, apabila ada kehilafan dan kekurangan 





Surabaya, 11 Pebruari 2009 
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PENYISIPAN  MATERI RAMAH LINGKUNGAN                                  








Dosen Jurusan Teknik Sipil  FTSP, Universitas Trisakti, Kampus A Jl. Kyai Tapa Grogol Jakarta, Telp 
021-5663232 ext 217, 219, email: bey_trisakti@yahoo.com 
 
Insinyur Sipil berperan besar dalam menyediakan bangunan-bangunan infrastruktur. 
Namun, pembangunan infrastruktur sering mempunyai dampak negatif bagi 
lingkungan, sehingga berbagai pihak yang terkait (tidak terkecuali pendidikan teknik 
sipil) harus berperan dalam mewujudkan lingkungan yang lebih baik tidak hanya bagi 
generasi saat ini tapi juga bagi generasi mendatang. Kebutuhan teknologi ramah 
lingkungan bidang teknik sipil untuk menyediakan infrastruktur yang ramah 
lingkungan menjadi kebutuhan utama. Di sisi lain, salah satu kompetensi lulusan 
teknik sipil adalah mempunyai visi tentang pembangunan ramah lingkungan, 
sehingga timbul masalah : bagaimanakah menyisipkan materi ramah lingkungan ke 
dalam matakuliah-matakuliah teknik sipil?. Untuk menjawab masalah ini dilakukan 
melalui identifikasi materi-materi ramah lingkungan yang diperlukan bagi lulusan dan 
insinyur sipil serta diidentifikasi matakuliah-matakuliah yang berpotensi dapat disisipi 
materi ramah lingkungan. Hasil yang diperoleh adalah usulan materi apa saja yang 
harus disisipkan pada matakuliah-matakuliah di Program Studi Teknik Sipil. 
 




Teknil Sipil merupakan salah satu disiplin ilmu paling tua di dunia. Sudah sangat 
banyak fasilitas infrastruktur yang dirancang dan dibangun oleh insinyur sipil yang 
telah dinikmati dan sangat menunjang kegiatan masyarakat baik dalam bersosialisasi 
maupun dalam beraktivitas ekonomi. Namun tidak bisa dipungkiri, pembangunan 
infrastruktur oleh insinyur sipil seringkali merusak lingkungan. Di samping itu, untuk 
membangun infrastruktur dibutuhkan banyak energi, material dan air serta 
menyisakan limbah yang berpengaruh buruk bagi lingkungan. 
 
Beberapa tahun terakhir, isu global warming, sustainable development, green 
development atau pembangunan ramah lingkungan menjadi topik hangat berbagai 
pihak tidak terkecuali dunia konstruksi di Indonesia. Tidak bisa dipungkiri, kegiatan 
industri konstruksi merupakan penyumbang terbesar bagi pemanasan global [1]. 
Dengan demikian, berbagai pihak harus berperan dalam mewujudkan pembangunan 
ramah lingkungan tidak terkecuali dunia pendidikan khususnya pendidikan teknik 
sipil.   
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Sustainable development adalah pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan di 
masa sekarang tanpa mengurangi kemampuan di masa mendatang [2]. Sedangkan 
green development adalah konsep perencanaan yang termasuk di dalamnya terdapat 
kepedulian terhadap komunitas masyarakat atau dampak dari pembangunan terhadap 
lingkungan [3]. Kedua pengertian ini saling melengkapi dan kebutuhan pembangunan 
yang ramah lingkungan sudah menjadi kebutuhan. Di Indonesia konsep pembangunan 
ramah lingkungan telah diterapkan, antara lain dapat ditemukan di  pembangunan 
superblok berwawasan lingkungan [1], Menuju Green Contractor [4] dan Dry-Mix 
sebagai suatu solusi ramah lingkungan bagi industri konstruksi [5]. Para pelaku teknik 
sipil profesional (insinyur sipil) adalah produk dari pendidikan tinggi teknik sipil. Bila 
di dunia profesi teknik sipil telah berperan secara aktif dalam mewujudkan 
pembangunan ramah lingkungan, maka pertanyaan yang mendasar : apakah kurikulum 
teknik sipil telah menunjang pembangunan berwawasan lingkungan? 
 
Saat ini materi ramah lingkungan belum secara terintegrasi dan sistematik masuk ke 
dalam kurikulum program studi teknik sipil. Materi sustainable development / green 
development harus dimasukkan ke dalam kurukulum teknik sipil yang baru dan hal ini 
dapat dilakukan melalui 4 langkah. Pertama, mendisain ulang silabus matakuliah 
Rekayasa Lingkungan pada program studi teknik sipil. Kedua, menyediakan dosen 
tamu yang menarik. Ketiga, menyediakan matakuliah khusus terkait sustainable 
development / green development pada kurikulum lokal. Keempat, menyisipkan 
materi sustainable development / green development ke dalam setiap matakuliah pada 
kurikulum inti program studi teknik sipil [6]. Keempat langkah yang diusulkan 
tersebut belum secara rinci mengungkap bagaimana cara menyisipkan materi 
sustainable development / green development ke dalam matakuliah-matakuliah pada 
kurikulum inti program studi teknik sipil. Pertanyaan selanjutnya adalah : 
bagaimanakah cara menyisipkan materi sustainable development / green development 
ke dalam matakuliah di program studi teknik sipil ? dan materi sustainable 
development / green development apa saja yang harus disisipkan ke dalam matakuliah 
teknik sipil ?.   
 
2. METODOLOGI 
Untuk menjawab pertanyaan : bagaimanakah cara menyisipkan materi sustainable 
development / green development ke dalam matakuliah di program studi teknik sipil ? 
dan materi sustainable development / green development apa saja yang harus 
disisipkan ke dalam matakuliah teknik sipil ? dilakukan melalui 3 langkah sebagai 
metodologi, yaitu :  
a. Dilakukan identifikasi melalui kajian literatur tentang materi sustainable 
development / green development yang diperlukan bagi lulusan teknik sipil. 
b. Dilakukan identifikasi matakuliah-matakuliah teknik sipil (dari yang diusulkan 
pada BAMUS BMPTTTSSI tahun 2008) apa saja yang memungkinkan disisipi 
materi sustainable development / green development. 
c. Hasil identifikasi materi sustainable development / green development dan 
hasil identifikasi matakuliah yang memungkinkan disisipi materi sustainable 
development / green development disajikan  ke dalam sebuah matrik sehingga 
terlihat jelas materi tertentu disisipkan ke matakuliah tertentu.   
 
Penyisipan  Materi Ramah Lingkungan 
ke dalam Matakuliah - matakuliah di Teknik Sipil 
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3. PENYISISPAN MATERI GREEN / SUSTAINABLE 
DEVELOPMENT  KE DALAM MATAKULIAH TEKNIK SIPIL  
Sesuai dengan metodologi yang digunakan, penyisipan materi sustainable 
development / green development ke dalam matakuliah-matakuliah teknik sipil 
dilakukan melalui 3 langkah yang dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
 
a. Identifikasi materi sustainable development / green development yang diperlukan. 
Dari wikipedia didapatkan materi yang diperlukan bagi lulusan teknik sipil yaitu :  
dalam penggunaan energi yang efisien, keharusan mengurangi polusi dan 
keharusan menggunakan material alami dan material daur-ulang [2,3] . Secara 
umum cara untuk mengurangi pengaruh buruk terhadap lingkungan dapat melalui: 
efisien dalam penggunaan energi, air dan sumberdaya lainnya, melindungi 
kesehatan lingkungan dan meningkatkan produktifitas dan mengurangi limbah, 
polusi dan degradasi lingkungan. Prinsip dasar dari sustainable development / 
green development adalah dalam mencipta sebuah struktur (bangunan) pada suatu 
lahan harus menggunakan teknik, material dan disain yang meminimalkan 
pengaruh buruk bagi lingkungan atau ekosistem. Hal ini dapat dilakukan melalui 4 
hal. Pertama, menggunakan material yang berpengaruh negatif  paling kecil 
terhadap lahan, air dan udara. Kedua, menggunakan proses konstruksi yang 
berpengaruh negatif paling kecil terhadap lahan, air dan udara. Ketiga, 
menggunakan peralatan hemat energi baik dalam hal minyak, gas maupun listrik. 
Keempat, bangunan yang dibuat mempunyai umur yang panjang. Hasil 
identifikasi materi yang didapatkan dari Wikipedia dapat lebih dikembangkan dan 
bila dilihat dari sudut pandang tahap disain, konstruksi, operasi dan pemeliharaan 
secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1: Identifikasi materi sustainable development / green development dan tahap konstruksi 
MATERI    Tahap Disain Tahap Konstruksi Tahap Operasi dan 
Pemeliharaan 
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b. Identifikasi matakuliah (yang diusulkan pada BAMUS BMPTTTSSI 2008) 
yang mungkin disisipi materi sustainable development / green development. 
Banyak bangunan teknik sipil modern yang dibangun oleh insinyur 
sipil, antara lain : jembatan, jalan, bendung, bendungan, gedung, kontruksi 
jaringan pipa air minum dan minyak, bandar udara, pelabuhan dan jalan kereta 
api. Tanggungjawab profesi insinyur sipil adalah mendisain, melaksanakan 
konstruksi, mengoperasikan dan merawat bangunan teknik sipil tersebut. Salah 
satu kompetensi lulusan program studi teknik sipil yang disepakati dalam 
Musyawarah Nasional BMPTTSSI di Batam th 2008 adalah mampu 
merencanakan, merancang, melaksanakan bangunan teknik sipil yang 
berwawasan lingkungan [7]. Walaupun dalam kompetensi lulusan teknik sipil 
yang dihasilkan sudah disebut berwawasan lingkungan, namun dalam silabus-
silabus matakuliah teknik sipil tidak secara jelas membicarakan materi ramah 
lingkungan di setiap matakuliah yang ada. Bahkan pada matakuliah Rekayasa 
Lingkungan pada program studi teknik sipil belum memasukkan materi green 
design, green construction dan green building. Disamping matakuliah 
Rekayasa Lingkungan, telah diidentifikasi terdapat paling tidak 18 matakuliah 
di program teknik sipil yang dapat disisipi materi ramah lingkungan [6]. 
Identifikasi matakuliah teknik sipil (inti) yang dapat disisipi materi ramah 
lingkungan dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2: Identifikasi matakuliah teknik sipil (inti) yang bisa disispi materi ramah 
lingkungan 
MATAKULIAH Material Proses 
Konstruksi 
Peralatan Bangunan 
Kimia dasar √ √  √ 
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c. Usulan penyisipan materi sustainable development / green development ke 
dalam matakuliah-matakuliah teknik sipil. 
Penyisipan  Materi Ramah Lingkungan 
ke dalam Matakuliah - matakuliah di Teknik Sipil 
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Penyisipan materi ramah lingkungan ke dalam matakuliah-matakuliah teknik 
sipil tidak dapat dilakukan semudah membalikkan tangan. Ada 4 tahap yang 
perlu dilakukan yaitu : tahap pertama mendisain ulang silabus matakuliah 
Rekayasa Lingkungan disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan ramah 
lingkungan, tahap kedua adalah menyediakan dosen tamu / kuliah umum dari 
para pakar / praktisi pembangunan ramah lingkungan, tahap ketiga adalah 
menyediakan matakuliah lokal terkait dengan pembangunan ramah lingkungan 
dan tahap keempat adalah menyisipkan materi ramah lingkungan ke semua 
matakuliah inti teknik sipil [6].  
 Materi kuliah Rekayasa Lingkungan seharusnya tidak hanya membahas 
limbah rumah tangga, namun harus lebih luas lagi terkait dengan aktifitas 
konstruksi, sehingga perlu membahas materi green design, green construction 
dan green building secara umum. Langkah ini memerlukan pendidikan ekstra 
bagi pengajar matakuliah Rekaya Lingkungan, disamping harus menguasai 
materi ramah lingkungan juga harus menguasai materi teknik sipil secara 
umum.  
 Agar nantinya semua dosen dapat berperan secara aktif dalam 
menyisipkan materi ramah lingkungan ke dalam perkuliahannya, maka sebagai 
langkah awal disediakan kuliah umum / dosen tamu dari kalangan professional 
yang terkenal sehingga materi ramah lingkungan terkait dengan disain, 
konstruksi, pemeliharaan beserta teknologi ramah lingkungan dapat terserap 
secara sukarela dan menyenangkan bagi semua dosen.   Sedangkan 
penyediaaan matakuliah lokal terkait dengan pembangunan ramah lingkungan 
dapat juga dilakukan sebagai jembatan sebelum semua matakuliah dapat 
disisipi materi ramah lingkungan. 
Langkah terbaik yang komprehensif dan sinergis agar kompetensi 
lulusan teknik sipil  dapat terwujud adalah dengan menyisipkan secara 
proporsional dan terintegrasi materi ramah lingkungan ke dalam semua 
matakuliah inti teknik sipil. Sebagai bahan awal, penyisipan materi ramah 
lingkungan ke dalam matakuliah inti teknik sipil dapat dilihat pada tabel 2. 
Upaya-upaya perguruan tinggi teknik sipil dalam memasyarakatkan 
pembangunan ramah lingkungan (antara lain melalui seminar) perlu terus 
digalakkan, namun upaya tersebut belum cukup terkait dengan kompetensi 
lulusan berwawasan lingkungan. Tindakan nyata yang harus segera dilakukan 
adalah menyisipkan secara proporsional materi ramah lingkungan secara 
komprehensif, sistematik dan terintegrasi ke dalam semua matakuliah inti 
teknik sipil. 
 
4. HASIL DAN DISKUSI 
Dunia profesional teknik sipil telah mulai menerapkan konsep ramah 
lingkungan dalam kegiatan konstruksi di lapangan. Di dunia pendidikan telah 
mencantumkan kompetensi berwawasan lingkungan bagi lulusan teknik sipil. Dunia 
pendidikan juga sudah mulai aktif menyelenggarakan seminar-seminar terkait dengan 
pembangunan ramah lingkungan. Apakah semua ini telah cukup? . Mengingat bahwa 
ternyata materi ramah lingkungan belum terakomodasi secara baik ke dalam semua 
matakuliah teknik sipil, bahkan materi pembangunan ramah lingkungan (terkait green 
design, green construction, green development dan green building) belum 
terakomodasi dalam matakuliah Rekayasa Lingkungan, maka kompetensi lulusan 
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teknik sipil berwawasan lingkungan masih dalam impian, belum sebagai cita-cita 
(impian yang bertanggal) apalagi sebagai program. Kebutuhan akan pembangunan 
ramah lingkungan sudah tidak dapat dihindari lagi apalagi ditunda. Agar kompetensi 
lulusan teknik sipil berwawasan lingkungan tidak hanya sebagai impian, namun sudah 
sebagai cita-cita bahkan sudah sebagai program bersama, maka materi pengajaran 
yang ada saat ini harus segera ditinjau kembali.  
Sebagai langkah terbaik karena sistematik, komprehensif dan terintegrasi, 
penyisipan materi ramah lingkungan ke dalam semua matakuliah teknik sipil secara 
proporsional harus dilakukan. Hal ini memerlukan upaya yang berat disamping 
membutuhkan waktu, dana dan perhatian, namun bila dibandingkan dengan hasil di 
kemudian hari, upaya-upaya tersebut memang harus dilakukan. Hal ini merupakan 
langkah nyata dunia pendidikan tinggi teknik sipil dalam upaya menyiapkan 
lulusannya berwawasan lingkungan. Pembangunan ramah lingkungan sudah menjadi 
kebutuhan bersama, sehingga perlu dilakukan kegiatan yang terintegrasi dan mendapat 
dukungan secara nasional baik oleh pemerintah, swasta mapun akademisi. Materi 
ramah lingkungan seperti disajikan pada tabel 1 dan matakuliah inti yang perlu disisipi 
materi ramah lingkungan yang disajikan pada tabel 2 dapat dijadikan bahan awal 
sebagai   tindakan nyata pendidikan tinggi teknik sipil dalam menyiapkan  lulusan 
teknik sipil berwawasan lingkungan.  
 
5. KESIMPULAN 
Kebutuhan akan pembangunan ramah lingkungan sudah menjadi keharusan yang tidak 
bisa ditunda lagi. Dunia profesi insinyur sipil di lapangan telah mulai menerapkan 
pembangunan ramah lingkungan. Kalangan perguruan tinggi teknik sipil juga telah 
mulai memasyarakatkan kebutuhan pembangunan ramah lingkungan melalui berbagai 
seminar, bahkan salah satu kompetensi lulusan teknik sipil adalah berwawasan 
lingkungan, namun hal tersebut dirasa belum cukup. Tindakan nyata yang harus 
dilakukan kalangan perguruan tinggi teknik sipil dalam menyiapkan lulusannya yang 
berwawasan lingkungan adalah menyisipkan secara proporsional, terintegrasi dan 
sistematik materi ramah lingkungan ke dalam matakuliah-matakuliah di teknik sipil, 
dan langkah ini diperlukan kerjasama berbagai pihak yang terkait. 
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